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BAB I PENDAHULUAN Latar Belakang Pertanian merupakan sektor yang penting di
Kabupaten Gresik dan juga dalam perekonomian nasional. Pembangunan
perekonomian pada abad ke-21 masih tetap berbasis pertanian secara luas.Peran sektor
pertanian selain sebagai sumber perekonomian daerah adalah sebagai penyedia bahan
pangan, penyedia bahan baku industri, sebagai pasar potensial penyerap tenaga kerja,
berperan penting dalam mengurangi kemiskinan dan pelestarian lingkungan.

Kebijakan pembangunan pertanian di Kabupaten Gresik diarahkan ke dalam dua hal
pencapaian hal utama yaitu mendukung pencapaian ketahanan pangan dan
pengembangan agribisnis. Sejalan dengan tahapan-tahapan perkembangan ekonomi
maka kegiatan jasa dan bisnis yang berbau pertanian juga akan semakin meningkat,
yaitu kegiatan agribisnis akan menjadi salah satu kegiatan unggulan pembangunan
ekonomi nasional dalam berbagai aspek yang luas.

Program pengembangan agribisnis dimaksudkan untuk mengoperasionalkan
pembangunan sistem dan usaha-usaha agribisnis, yang mengarahkan agar seluruh
subsistem agribisnis dapat secara produktif dan efisien menghasilkan berbagai produk
pertanian yang memiliki nilai tambah dan daya saing yang tinggi, baik di pasar domestik
maupun pasar internasional (Saragih 2010).

Sekarang ini ada kecenderungan masyarakat untuk mengkonsumsi obat tradisional,
karena adanya perubahan gaya hidup back to nature dan mahalnya obat-obatan
modern yang membuat permintaan tanaman obat semakin tinggi, tidak hanya di
Indonesia tetapi juga dunia (Salim dan Munadi, 2017). Hal tersebut menyebabkan
permintaan akan tanaman biofarmaka terutama pada tanaman obat rimpang cenderung
meningkat, seiring dengan peningkatan jumlah penduduk serta kesadaran masyarakat



akan budaya hidup sehat dengan memanfaatkan obat tradisional.

Saat ini sebagian besar usaha budidaya tanaman obat rimpang yang dilakukan petani
masih dalam skala kecil yaitu terbatas di lahan pekarangan, memanfaatkan galengan/
pematang sawah serta tumpangsari pada lahan tegalan dengan budidaya yang masih
tradisional, sehingga produk yang dihasilkan belum dapat bersaing di pasar global
(Kementan, 2012). Menurut Ninuk 2008, produk biofarmaka sangat berpotensi dalam
pengembangan Industri Obat Tradisional (IOT) dan kosmetika di Indonesia.

Penggunaan tumbuhan oleh IOT dimulai dengan memanfaatkan tumbuhan yang
diperoleh dari hutan alam dan produk budidaya. Sebagai produk budidaya, sumber
biofarmaka ini teknik budidayanya belum tertata dengan baik. Fakta ini memberikan
peluang besar sekaligus tantangan untuk peningkatan sumbangan produksi dan produk
olahan tanaman obat hasil budidaya.

Kunyit merupakan tanaman obat yang banyak dibutuhkan oleh industri obat tradisional.
Kunyit merupakan tanaman dari golongan Zingiberaceae berupa semak dan bersifat
tahunan (perennial) yang tersebar di seluruh daerah tropis (Labban, 2014). Kunyit
banyak digunakan sebagai jamu karena berkhasiat menyejukkan, membersihkan,
mengeringkan, menghilangkan gatal, dan menyembuhkan kesemutan.

Manfaat utama tanaman kunyit antara lain sebagai bahan obat tradisional, bahan baku
industri jamu dan kosmetik dan bahan bumbu masak (Hartati, 2013). Kunyit dimasukkan
dalam daftar prioritas World Health Organization (WHO) sebagai tanaman obat yang
paling banyak dipakai di berbagai negara dan sering disebut dalam buku-buku farmasi
serta ditulis dalam resep tradisional maupun resep resmi (Hartati, 2013). Wilayah
Kabupaten Gresik yang memiliki luas 1.191,25 kilometer persegi merupakan dataran
rendah dengan ketinggian 2 - 12 mdpl, kecuali Kecamatan panceng yang mempunyai
ketinggian 25 mdpl.

Kabupaten Gresik secara astronomis terletak antara 112° - 113° Bujur Timur dan 7° - 8°
Lintang Selatan. Berdasarkan posisi geografis, Kabupaten Gresik memiliki batas — batas :
Utara — Laut Jawa; Selatan — Kab. Sidoarjo, Kab. Mojokerto, Kota Surabaya; Barat : Kab.
Lamongan; Timur :Selat Madura. Potensi yang dimiliki oleh Kab. Gresik belum
dimanfaatkan dengan optimal untuk pengembangan pertanian.

Berbagai upaya yang telah dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Gresik belum
berhasil dan banyak masalah yang ada dalam pengembangannya, seperti : petani kunyit
belum terlalu menjaga kualitas tanamannya, kegiatan petani kunyit masih terbatas
dengan pengetahuan dan pengalaman sendiri oleh petani secara tradisional, petani



kurang berorientasi pada pasca panen dan pengolahan sehingga belum mampu
memberikan nilai tambah pada produk pertanian.

Selama ini petani menjual hasil produksinya berupa kunyit basah dan simplicia (irisan
kunyit kering). Disamping itu, masih rendahnya investasi terhadap pengembangan
kunyit di Gresik juga menjadi kendala dalam mengembangkan tanaman kunyit. Dari segi
sarana dan prasarana kendala yang dihadapi oleh pemerintah dan masyarakat adalah
kualitas sumberdaya manusia yang masih minim dan rendah dalam bidang pemasaran
dan pengolahan hasil pertanian juga menjadi kendala yang dapat menghambat
pengembangan produksi Kunyit di Kabupaten Gresik.

Kabupaten Gresik memiliki luas wilayah pertanian sebesar 937,275 kilometer persegi
(78,68%) dimana sebagian besar dimanfaatkan untuk komoditas tanaman pangan dan
hortikultura (sayuran, buah-buahan dan biofarmaka) yang produksinya menunjang
pengembangan agroindustri. Daerah penghasil biofarmaka di Kabupaten Gresik adalah
daerah Gresik Selatan yang meliputi wilayah Kecamatan Driyorejo, Kecamatan
Wringinanom dan Kecamatan Kedamean.

Biofarmaka yang paling banyak dihasilkan adalah komoditas kunyit kuning. Penelitian
dilakukan di Kecamatan Driyorejo dengan pertimbangan karena luas panen kunyit
tertinggi di Kabupaten Gresik berada di daerah tersebut yaitu seluas 5.050.000 M? atau
505 Ha dengan produksi sebesar 5.001.055 tangkai dan produktivitas kunyit sebesar
1,01 (Dinas Pertanian Kabupaten Gresik, 2019).

Dalam upaya peningkatan pendapatan masyarakat, Kabupaten Gresik berupaya lebih
mengoptimalkan sumberdaya lokal. Dengan tersedianya sumberdaya lokal seperti
tanaman biofarmaka diharapkan dapat menunjang perkembangan agroindustri jamu
maupun minuman instant di Kabupaten Gresik dan daerah sekitar.

Untuk memperoleh hasil yang tinggi perlu adanya efisiensi usahatani, dimana ketika
usahatani biofarmaka telah efisien maka pendapatan petani otomatis akan meningkat.
Rumusan Masalah Penelitian ini disusun untuk membahas beberapa masalah yang
terkait dengan agribisnis kunyit, yaitu: Bagaimana analisis faktor-faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi strategi pengembangan agribisnis kunyit kuning di
Kabupaten Gresik ? Bagaimana strategi pengembangan agribisnis kunyit kuning di
Kabupaten Gresik ? Tujuan Penelitian Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari
penelitian ini adalah : Untuk menganalisis faktor-faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi strategi pengembangan agribisnis kunyit kuning di Kabupaten Gresik
Untuk menentukan alternatif strategi dalam Strategi Pengembangan Agribisnis Kunyit di
Kabupaten Gresik. 1.4.



Kegunaan Penelitian Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
sebagai bahan pertimbangan bagi berbagai pihak yang berkepentingan, antara lain : 1.
Sebagai sumber informasi untuk pengembangan agribisnis kunyit bagi petani 2. Sebagai
bahan pertimbangan bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Gresik dalam mengambil
kebijakan strategis yang berkaitan dengan pengembangan agribisnis kunyit di
Kabupaten Gresik 3. Sebagai bahan informasi dan sasaran untuk penelitian selanjutnya,
serta pihak lainnya sebagai investor khususnya untuk komoditas kunyit.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 2.1. Konsep Usahatani Usahatani pada dasarnya adalah
proses pengorganisasian alam, lahan, tenaga kerja dan modal untuk menghasilkan
output pertanian. Usahatani adalah ilmu yang mempelajari tentang cara petani
mengelola input atau faktor-faktor produksi (tanah, tenaga kerja, teknologi, pupuk,
benih, dan pestisida) dengan efektif, efisien, dan kontinyu untuk menghasilkan produksi
yang tinggi sehingga pendapatan usahataninya meningkat (Rahim dan Hastuti, 2007:
158).

Menurut Shinta (2011:1) usahatani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana
menggunakan sumberdaya secara efisien dan efektif pada suatu usaha pertanian agar
diperoleh hasil maksimal. Sumber daya itu adalah lahan, tenaga kerja, modal dan
manajemen. Keberhasilan suatu usahatani dapat dilihat dari besarnya pendapatan yang
diperoleh petani dalam mengelola usahataninya.

Pendapatan itu sendiri dapat didefinisikan sebagai selisih pengurangan dari nilai
penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan dalam proses usahatani. Analisis
pendapatan usahatani memerlukan dua komponen pokok yaitu penerimaan dan
pengeluaran selama jangka waktu yang ditentukan. Penerimaan usahatani mencakup
semua produk yang dijual, dikonsumsi rumah tangga petani, untuk pembayaran dan
yang disimpan.

Penerimaan dinilai berdasarkan perkalian antara total produk dengan harga pasar yang
berlaku, sedangkan pengeluaran atau biaya usahatani merupakan nilai penggunaan
sarana produksi dan lain-lain yang dibebankan kepada produk yang bersangkutan.
Selain biaya tunai yang harus dikeluarkan ada pula biaya yang diperhitungkan, yaitu nilai
pemakaian barang dan jasa yang dihasilkan dan berasal dari usahatani itu sendiri. Biaya
yang diperhitungkan digunakan untuk memperhitungkan berapa sebenarnya
pendapatan kerja petani jika modal dan nilai kerja keluarga diperhitungkan.

Penerimaan usahatani adalah nilai produk total usahatani dalam jangka waktu tertentu,
sedangkan pengeluaran usahatani adalah nilai semua input yang habis terpakai dalam



proses produksi tetapi tidak termasuk biaya tenaga kerja keluarga. Produksi Di
Indonesia tanaman obat juga sering dikategorikan sebagai tanaman Biofarmaka.
Tanaman biofarmaka mencakup 15 (lima belas) jenis tanaman, meliputi jahe,
laos/lengkuas, kencur, kunyit, lempuyang, temulawak, temuireng, temukunci,
dlingo/dringo, kapulaga, mengkudu/ pace, mahkota dewa, kejibeling, sambiloto, dan
lidah buaya.

Berdasarkan data Statistik Hortikultura tahun 2014, total produksi tanaman biofarmaka
di Indonesia sebesar 595.423.212 kilogram, meningkat 9,97% dibandingkan tahun 2013.
Komoditas yang memberi kontribusi produksi terbesar terhadap total produksi tanaman
biofarmaka di Indonesia, yaitu jahe (37,98%), kunyit (18,82%), kapulaga (12,22%),
laos/lengkuas (10,50%), dan kencur (6,33%).

Sementara persentase produksi untuk tanaman biofarmaka lainnya masing-masing
kurang dari 5% dari total produksi tanaman biofarmaka di Indonesia. Tanaman kunyit
memberikan kontribusi sekitar 18,82 persen terhadap produksi tanaman biofarmaka
nasional, yaitu sebesar 112.088.181 kilogram. Sentra produksi Kunyit berada di Pulau
Jawa dengan produksi sebesar 76.023.796 kilogram atau sekitar 67,82 persen terhadap
total produksi kunyit nasional.

Provinsi Jawa Tengah merupakan provinsi penghasil kunyit terbesar di Indonesia dengan
produksi sebesar 38.933.038 kilogram atau sekitar 34,73 persen terhadap total produksi
kunyit nasional, diikuti oleh Jawa Timur dan Jawa Barat. Sedangkan di luar Jawa, provinsi
penghasil kunyit terbesar adalah Sumatera Utara dengan produksi sebesar 5.960.304
kilogram atau sekitar 5,32 persen dari total produksi kunyit nasional diikuti Nusa
Tenggara Barat (Statistik Hortikultura, 2014).

Produksi kunyit Indonesia tahun 2016 sebesar 107.770.473 ton, didominasi dari 5
propinsi yaitu Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, Bengkulu dan Kalimantan Selatan
dengan masing-masing produksi sebesar 33.326.049 kg, 27.632.177 kg, 9.758.569 kg,
4.535.612 kg dan 4.126.455 kg.

Kelima propinsi tersebut memberikan kontribusi masing-masing sebesar 30,92%,
25,64%, 9,05%, 4,21% dan 3,83% terhadap total produksi nasional. Luas lahan produksi
kunyit kelima propinsi tersebut yaitu masing-masing 22.534.808 m2, 11.196.753 m2,
4.753.033 m2, 1.001.035 m2 dan 2.212.266 m2 (BPS, 2016). Di pasar dunia, India
merupakan produsen, konsumen, dan eksportir kunyit terbesar di dunia.

India diperkirakan menyumbang sekitar 80% total produksi kunyit didunia dan 60% total
ekspor kunyit di dunia (Nuroho dan Ningsih, 2017). Produktifitas tanaman biofarmaka di



Indonesia cukup tinggi, potensi bisnis biofarmaka memiliki prospek bisnis yang cerah
untuk peluang pemasaran. Peluang pengembangan biofarmaka besar, baik di pasar
domestik maupun ekspor.

Tanaman biofarmaka sebagai pangan fungsional yang potensi pengembangannya
cukup besar adalah : temulawak, jahe, kencur dan kunyit, terutama untuk bahan
minuman dan obat-obatan (Job, 2011). Konsumsi Tanaman obat bisa
dimanfaatkan/dikonsumsi dalam berbagai bentuk, seperti dikonsumsi langsung oleh
rumah tangga untuk bumbu dapur, serta sebagai bahan baku makanan dan minuman,
obat tradisional dan kosmetik. Di samping itu, tanaman obat juga diekspor ke pasar
dunia.

Dengan demikian, permintaan tanaman obat bisa berasal dari pasar dalam negeri dan
pasar ekspor. Permintaan tanaman obat untuk pasar dalam negeri berasal dari: (1)
Industri dan usaha obat tradisional, (2) Industri makanan, minuman, farmasi dan
kosmetik, dan (3) konsumsi langsung rumah tangga (Pribadi, 2009).

Menurut Gunawan (2014), perusahaan industri obat dan industri farmasi menyerap
produksi tanaman obat hingga mencapai 63%, sementara 23% merupakan konsumen
rumah tangga dan 14% untuk ekspor. Hal ini juga sesuai dengan data Kementerian
Pertanian, yang juga mengindikasikan bahwa total produksi tanaman obat di Indonesia
63%-nya diserap oleh industri yang mencapai 1.023 perusahaan industri obat
tradisional, dan industri farmasi.

Sementara itu, 14% diantaranya untuk tujuan ekspor, dan sisanya sebesar 23% untuk
konsumsi langsung rumah tangga (Balitbangtan Deptan, 2007). Konsep Agribisnis
Agribisnis merupakan cara baru melihat pertanian. Cara baru yang dahulu melihat
secara sektoral sekarang menjadi intersektoral. Apabila dahulu melihat secara subsistem
sekarang melihat secara sistem.

Apabila agribisnis usahatani dianggap sebagai subsistem maka ia tidak terlepas dari
kegiatan di agribisnis nonusahatani seperti agribisnis hulu dan hilir. Jadi pendekatan
secara sektoral ke insektoral, subsistem kepada sistem dan pendekatan dari produksi ke
bisnis. Agribisnis dalam pengertian ini menunjukkan adanya keterkaitan vertikal antar
subsistem agribisnis serta keterkaitan horizontal dengan sistem atau subsistem lain di
luar seperti jasa-jasa (finansial dan perbankan, transportasi, perdagangan, pendidikan
dan lain-lain) (Saragih, 2010).

Dengan mengacu pengertian seperti ini aktivitas agribisnis tidak lagi sekedar
berorientasi pada produksi semata, sebagaimana yang dilakukan pada agribisnis



tradisional. Bukan hanya dalam konteks pemenuhan kebutuhan masyarakat pedesaan,
tetapi juga dalam rangka memperoleh nilai tambah yang lebih besar, sehingga kegiatan
off-farm seperti agroindustri dan marketing menjadi sangat penting.

Agribisnis merupakan sektor ekonomi yang sangat penting, baik dalam jangka panjang
pembangunan ekonomi maupun untuk pemulihan ekonomi jangka pendek. Perannya
selain sebagai sumber penghasil bahan kebutuhan pokok dan produk hasil olahan juga
menyediakan lapangan kerja bagi sebagian besar penduduk, memberikan sumbangan
terhadap national income yang tinggi, devisa bagi negara, dan multiplier effect
ekonomi yang tinggi sehingga ketergantungan terhadap impor menjadi sedikit.

Agribisnis ramah lingkungan dimaksudkan untuk mendorong petani melindungi dan
memperbaiki lingkungan. Para petani diminta untuk menerapkan teknik dan praktik
ramah lingkungan (Bartosz Mickiewicz and Wojciech Gotkiewicz, 2014). Manajemen

Strategi Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan.

Menurut Rangkuti (2015), strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan
dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut, serta prioritas
alokasi sumber daya. Suatu perusahaan atau wilayah dapat mengembangkan strategi
untuk mengatasi ancaman eksternal dan merebut peluang yang ada. Proses analisis,
perumusan dan evaluasi strategi-strategi itu disebut perencanaan strategis (Rangkuti
2015).

Tujuan utama dari perencanaan strategis adalah agar perusahaan dapat melihat secara
objektif kondisi-kondisi internal dan eksternal, sehingga perusahaan dapat
mengantisipasi perubahan lingkungan eksternal. Pemahaman yang baik mengenai
konsep strategi dan konsep-konsep lain yang berkaitan sangat menentukan suksesnya
strategi yang disusun. Konsep-konsep tersebut adalah: 1. Distinctive Competence:
tindakkan yang dilakukan oleh perusahaan agar dapat melakukan kegiatan lebih baik
dibandingkan dengan pesaingnya.

2. Competitive Advantage: kegiatan spesifik yang dikembangkan oleh perusahaan agar
lebih unggul dibandingkan dengan pesaingnya. Menurut David (2009), manajemen
strategis dapat didefenisikan sebagai seni dan ilmu untuk memformulasikan,
mengimplementasikan dan mengevaluasi keputusan lintas fungsi yang memungkinkan
organisasi dapat mencapai tujuannya.

Seperti tersirat dalam definisi, manajemen strategis berfokus pada mengintegrasikan
manajemen, pemasaran, keuangan/akuntansi, produk/operasi, penelitian dan
pengembangan dan sistem komputer untuk mencapai keberhasilan organisasi. Terdapat



tiga tahapan dalam strategis (David 2009) yaitu: 1. Formulasi Strategi Formulasi strategi
termasuk mengembangkan visi dan misi, mengidentifikasi peluang dan ancaman
eksternal perusahaan, menentukan kekuatan dan kelemahan internal, menetapkan
tujuan jangka panjang, merumuskan alternatif strategi, dan memilih strategi tertentu
yang akan dilaksanakan.

Tahap formulasi strategi terdiri dari: a) Analisis lingkungan b) Tahap pencocokan c)
Tahap keputusan 2. Implementasi Strategi Implementasi strategi mensyaratkan
perusahaan untuk menetapkan tujuan tahunan, membuat kebijakan, memotivasi
karyawan, dan mengalokasikan sumberdaya sehingga strategi yang telah diformulasikan
dapat dijalankan. Implementasi strategi seringkali disebut tahap pelaksanaan dalam
manajemen strategis.

Melaksanakan strategi berarti memobilisasikan karyawan dan manajer untuk
menempatkan strategi yang telah diformulasikan menjadi tindakan. Seringkali dianggap
sebagai tahap yang paling rumit dalam manajemen strategis, implementasi strategis
membutuhkan disiplin pribadi, komitmen, dan pengorbanan. Suksesnya implementasi
strategi terletak pada kemampuan manajer untuk memotivasi karyawan, yang lebih
tepat disebut seni daripada ilmu. 3.

Evaluasi Strategi Evaluasi strategi adalah tahap final dalam manajemen strategis. Tiga
aktivitas dasar evaluasi strategis adalah a) meninjau ulang faktor eksternal dan internal
yang menjadi dasar strategi saat ini, b) mengukur kinerja, dan ¢) mengambil tindakan
korektif.

Definisi strategi pemasaran menurut Alma (2014), adalah pola keputusan dalam
perusahaan yang menentukan dan mengungkapkan sasaran, maksud atau tujuan yang
menghasilkan kebijaksanaan utama dan merencanakan untuk pencapaian tujuan serta
merinci jangkauan bisnis yang akan dikejar oleh perusahaan. Selanjutnya menurut
Uswara (2013) bahwa strategi pemasaran merupakan sesuatu yang sangat penting bagi
setiap perusahaan, sesuatu yang penting umumnya tidak mudah dirumuskan dan
dilaksanakan.

Dibutuhkan serangkaian analisis yang mendalam untuk mengurangi ketidakpastian atau
resiko yang mungkin dihadapi dari masing-masing strategi yang akan diterapkan.
Menurut Lamb, et.all (2010) strategi pemasaran adalah kegiatan menyeleksi dan
penjelasan satu atau beberapa target, pasar dan mengembangkan serta memelihara
suatu bauran pemasaran yang akan menghasilkan kepuasan bersama dengan pasar
yang dituju.



Strategi pemasaran sebagai alat fundamental yang direncanakan untuk mencapai tujuan
perusahaan dengan mengembangkan keunggulan bersaing yang berkesinambungan
melalui pasar yang dimasuki dan pasar yang digunakan untuk melayani pasar sasaran
tersebut (Tjiptono, 2012). Lima elemen yang saling terkait menurut Tjiptono (2012),
adalah : 1) Pemilihan pasar, 2) Perencanaan produk, 3) Penerapan harga, 4) Sistem
distribusi dan 5) Komunikasi pemasaran. Strategi yang digunakan untuk meningkatkan
produksi dan kualitas kunyit adalah menggunakan teknologi budidaya yang baik.

Teknologi budidaya tanaman biofarmaka yang baik dapat dilakukan melalui penerapan
Good Agriculture Practices (GAP) sebagai acuan dalam mengelola usaha budidaya pada
tanaman obat rimpang diarahkan dalam rangka tercapainya usaha produksi yang efisien
dan berdaya saing, dihasilkannya produk bermutu yang aman dikonsumsi dan
diproduksi atas dasar keberlanjutan serta kelestarian sumberdaya alam pertanian.
Tujuan Penerapan GAP adalah : 1.

Meningkatkan produksi dan produktivitas tanaman biofarmaka; 2. Meningkatkan mutu
hasil termasuk keamanan konsumsi tanaman biofarmaka; 3. Meningkatkan efisiensi
produksi dan daya saing; 4. Memperbaiki efisiensi penggunaan sumberdaya alam; 5.
Mempertahankan kesuburan lahan, kelestarian lingkungan dan sistem produksi yang
berkelanjutan; 6.

Mendorong petani dan kelompok tani untuk memiliki sikap mental yang bertanggung
jawab terhadap kesehatan dan keamanan diri dan lingkungan; 7. Meningkatkan peluang
dan daya saing penerimaan oleh pasar internasional maupun domestik; 8. Memberi
jaminan keamanan terhadap konsumen. 2.6. Analisis SWOT 2.6.1. Pengertian SWOT
adalah singkatan dari Strength (kekuatan perusahaan) Weaknesses (kelemahan
perusahaan), Opportunities (peluang bisnis) dan Threats (hambatan untuk mencapai
tujuan).

Analisis SWOT adalah analisis yang terdiri dari analisis lingkungan mikro yang bertujuan
untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan, dan analisis lingkungan makro
yang bertujuan untuk mengetahui peluang dan ancaman bagi perusahaan (Nuary,
2016). Menurut Kotler (2012), Analisis SWOT adalah evaluasi terhadap keseluruhan
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman.

Sedangkan Sutojo dan Kleinsteuber (2012) bahwa analisis SWOT adalah menentukan
tujuan usaha yang realistis, sesuai dengan kondisi perusahan dan oleh karenanya
diharapkan lebih mudah tercapai. SWOT merupakan singkatan dari Strengths (kekuatan)
dan Weakness (kelemahan) intgernal dari suatu perusahaan serta Opportunities
(peluang) dan Threats (ancaman) lingkungan ekstenal yang dihadapinya yang dapat di



uraikan sebagai berikut (Sedarmayanti, 2014).

Rangkuti (2015) menjelaskan bahwa Analisis SWOT adalah identifikasi faktor secara
sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Untuk mencapai misi, tujuan, sasaran
serta kebijaksanaan perusahaan yang telah ditetapkan, manajemen perlu
memperhatikan dua faktor pokok, yaitu faktor eksternal yang tidak dapat dikontrol atau
berada di luar bidang manajemen, serta faktor internal yang sepenuhnya berada di
dalam kendali manajemen (perusahaan).

Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal peluang (opportunities) dan
ancaman (threats) dengan faktor internal kekuatan (strenghts) dan kelemahan
(weaknesses).Analisis SWOT (Strength, Weakneses, Opportunities, Threats) digunakan
untuk mengevaluasi kesempatan dan tantangan di lingkungan agribisnis. Analisa SWOT
dilakukan untuk mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan
strategi suatu usaha.

Dimana perencanaan strategis suatu usaha harus menganalisis faktor-faktor strategis
(kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) kondisi yang ada pada saat ini. Langkah
penelitian ini akan menerangkan bagaimana analisis dilakukan mulai data mentah yang
ada sampai pada hasil penelitian yang dicapai. Dalam penelitian ini, langkah-langkah
analisis data dilakukan sebagai berikut : a.

Melakukan klasifikasi data, faktor apa saja yang menjadi kekuatan dan kelemahan
sebagai faktor internal organisasi, peluang dan ancaman sebagai faktor eksternal
organisasi. Klasifikasi ini akan menghasilkan tabel informasi SWOT b. Melakukan analisis
SWOT yaitu membandingkan antara faktor eksternal peluang (opportunities) dan
ancaman (threats) dengan faktor internal organisasi kekuatan (strength) dan kelemahan
(weakness) c. Dari hasil analisis kemudian diinterpretasikan dan dikembangkan menjadi
keputusan pemilihan strategi yang memungkinkan untuk dilaksanakan.

Strategi yang dipilih biasanya hasil yang paling memungkinkan (paling positif) dengan
resiko dan ancaman yang paling kecil. Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor
secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. SWOT adalah singkatan dari
Strength (kekuatan), Weakness (kelemahan) yang merupakan lingkungan internal, serta
Opportunity (peluang) dan Threat (ancaman) yang merupakan lingkungan eksternal.

Analisis inididasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) dan
peluang (opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
(weaknesses) dan ancaman (threats). Proses pengambilan keputusan strategis selalu
berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi, dan kebijakan perusahaan.



Dengan demikian perencana strategis (strategic planner) harus menganalisis
faktor-faktor strategis perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) dalam
kondisi yang ada saat ini. Hal ini disebut dengan Analisis Situasi. 2.6.2.

Analisis Situasi Internal Menurut Rangkuti 2015, analisis lingkungan internal lebih pada
menganalisis internal perusahaan atau wilayah dalam rangka menilai atau
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari tiap-tiap. Analisis lingkungan internal ini
merupakan proses untuk menentukan dimana perusahaan atau pemerintah daerah
mempunyai kemampuan yang efektif sehingga perusahaan dapat memanfaatkan
peluang secara efektif dan dapat menangani ancaman di dalam lingkungan.

Kekuatan dan kelemahan internal adalah segala kegiatan dalam kendali organisasi yang
bisa dilakukan dengan sangat baik atau buruk. Kekuatan dan kelemahan tersebut ada
dalam kegiatan manajemen, pemasaran, keuangan/akutansi, produksi/operasi,
penelitian dan pengembangan, serta sistem informasi manajemen di setiap perusahaan.

Lingkungan internal terdiri dari variabel-variabel (kekuatan dan kelemahan) yang ada di
dalam organisasi tetapi biasanya tidak dalam pengendalian jangka pendek dari
manajemen puncak. Menurut David (2009), faktor lingkungan yang akan dianalisis
berhubungan dengan kegiatan fungsional perusahaan atau daerah, diataranya yaitu
bidang manajemen, sumberdaya manusia, keuangan, produksi, pemasaran dan
organisasi.

Analisis lingkungan internal ini pada akhirnya nanti akan mengidentifikasi kelemahan
dan kekuatan yang dimiliki perusahaan atau wilayah. 2.6.3. Analisis Situasi Eksternal
Analisis lingkungan eskternal adalah analisis yang dilakukan pada lingkungan makro dan
lingkungan mikro. Lingkungan makro adalah lingkungan yang secara tidak langsung
mempengaruhi keputusan dalam jangka panjang.

Lingkungan ini terdiri dari aspek sosial ekonomi, sosial budaya, dan teknologi.
Sedangkan lingkungan mikro terdiri dari pesaing, kreditur, pemasok dan pelanggan.
Analisis lingkungan eksternal digunakan untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman
yang sedang dihadapi oleh suatu perusahaan atau wilayah. Peluang merupakan kondisi
yang menguntungkan bagi perusahaan atau wilayah, sedangkan ancaman adalah
keadaan yang tidak menguntungkan bagi perusahaan atau wilayah (Rangkuti 2015).

Lingkungan eksternal terdiri dari variabel-variabel (kesempatan dan ancaman) yang
berada di luar organisasi dan tidak secara khusus ada dalam pengendalian jangka
pendek dari manajemen puncak. Variabel-variabel tersebut membentuk keadaan dalam
organisasi dimana organisasi ini hidup. Lingkungan eksternal memiliki dua bagian yaitu



lingkungan kerja dan lingkungan sosial.

Peluang dan ancaman eksternal merujuk pada peristiwa dan tren ekonomi, sosial,
budaya, demografi, lingkungan, politik, hukum, pemerintahan, teknologi, dan
persaingan yang dapat menguntungkan atau merugikan suatu organisasi secara berarti
di masa depan. Peluang dan ancaman sebagian besar di luar kendali suatu organisasi.
Perusahaan harus merumuskan strategi untuk memanfaatkan peluang-peluang
eksternal dan untuk menghindari atau mengurangi dampak ancaman eksternal. 2.6.4.

Analisis Matriks SWOT Matriks SWOT merupakan alat pencocokan yang digunakan
dalam mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi
perusahan. Matriks ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan
ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan atau wilayah dapat disesuaikan dengan
keuatan dan kelemahan yang dimiliki (Rangkuti 2015). Analisis SWOT ini penting untuk
membantu pemerintah dan stakeholder mengembangkan empat tipe strategi.

Empat strategi yang dimaksud adalah : 1. Strategi SO (Strength-Opportunity). Strategi
ini menggunakan kekuatan internal perusahaan untuk meraih peluang-peluang yang
ada di luar perusahaan (eksternal). Pada umumnya, perusahaan berusaha melaksanakan
strategi-strategi WO, ST, atau WT untuk menerapkan strategi SO. 2. Strategi WO
(Weakness-Opportunity).

Strategi ini bertujuan untuk memperkecil kelemahan-kelemahan internal perusahaan
dengan memanfaatkan peluang-peluang eksternal. 3. Strategi ST (Strength-Threat).
Melalui strategi ini perusahaan berusaha untuk menghindari atau mengurangi dampak
dari ancaman-ancaman eksternal. 4. Strategi WT (Weakness-Threat). Strategi ini
merupakan taktik untuk bertahan dengan cara mengurangi kelemahan internal serta
menghindari ancaman eksternal.

Delapan tahap dalam penentuan strategi dibangun melalui matriks SWOT. Tahapan
yang dimaksud adalah: 1. Membuat daftar peluang eksternal perusahaan atau wilayah.
2. Membuat daftar ancaman eksternal perusahaan atau wilayah. 3. Membuat daftar
kekuatan kunci internal perusahaan atau wilayah. 4. Membuat daftar kelemahan kunci
internal perusahaan atau wilayah. 5.

Mencocokkan kekuatan-kekuatan internal dan peluang-peluang eksternal dan
kemudian dicatat hasilnya dalam sel strategi SO. 6.Mencocokkan kelemahan-kelemahan
internal dan peluang-peluang eksternal dan kemudian dicatat hasilnya dalam sel
strategi WO. 7.Mencocokkan kekuatan-kekuatan internal dan ancaman-ancaman
eksternal dan kemudian dicatat hasilnya dalam sel strategi ST. 8.



Mencocokkan kelemahan-kelemahan internal dan ancaman-ancaman eksternal dan
kemudian dicatat hasilnya dalam sel strategi WT. Pada matriks ini, menentukan key
success factors untuk lingkungan internal dan eksternal merupakan bagian yang sulit,
sehingga dibutuhkan judgement yang baik. 2.7. Penelitian Terdahulu Penelitian
terdahulu dari Fitriyani Anita, et.all (2016) tentang Analisis Usahatani Biofarmaka di
kelompok tani Sri Gunung Kabupaten Klaten menggunakan metode deskriptif analitik.

Metode penentuan lokasi penelitian secara purposive dengan metode sensus dengan
jumlah 30 responden. Dengan hasil penelitian adalah biaya rata-rata yang dikeluarkan
pada usahatani biofarmaka yaitu Rp.195.845,40/UT/MT. Rata-rata penerimaan yang
diterima oleh petani biofarmaka yaitu Rp.395.916,67/UT/MT. Pendapatan rata-rata yang
diterima yaitu sebesar Rp.200.071,27/UT/MT.

Efisiensi usaha (nilai R/C rasio) usahatani biofarmaka adalah Rp 2,02yang berarti setiap
Rp. 1,00 yang dikeluarkan dalam usahatani biofarmaka akan didapatkan penerimaan Rp.
2,02 dari biaya yang telah dikeluarkan. sehingga dapat dikatakan bahwa usahatani
biofarmaka kelompok tani sri gunung sudah efisien. Koefisien variasi pendapatan
sebesar 0,009 dengan batas bawah Rp. 196.070,25/UT/MT.

Berdasarkan analisis risiko pendapatan usahatani biofarmaka akan selalu untung
(terhindar dari kerugian). Sedangkan koefisien variasi efisiensi sebesar 0,49. Hal ini
berarti peluang menyimpang dari efisiensi yang dihadapi petani biofarmaka sebesar 49
%. Penelitian yang dilakukan oleh Kusumaningrum HP, et.all (2015) di Gunungpati
Semarang adalah untuk mengetahui Kualitas Simplisia Tanaman Biofarmaka Curcuma
domestica Setelah Proses Pemanasan Pada Suhu Dan Waktu Bervariasi.

Metode yang digunakan dengan sterilisasi simplisia C. domestica menggunakan
sterilisasi sinar matahari untuk seminggu dan menggunakan oven pada suhu 300C,
400C, 500C dan 600C selama 1, 3, 6, 9, 12, 24, dan 48 jam. Hasil menunjukkan bahwa
pemanasan pada suhu 500C selama 48 jam memperoleh simplisia terbaik, diikuti oleh
pemanasan pada suhu 600C selama 16-48 jam tanpa kontaminan setelah periode
penyimpanan selama 3 bulan. Penelitian sebelumnya oleh Fauzi Ahmad, et.all (2015)
tentang Strategi Pengembangan Usahatani Kunyit adalah untuk mengetahui efisiensi
dan strategi yang diterapkan dalam pengembangan usahatani kunyit Di Desa Regunung
Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang. Metode yang digunakan adalah analisis
efisiensi, analisis SWOT, matriks SWOT dan matriks QSP.

Hasil penelitian menunjukkan usahatani kunyit di daerah tersebut tidak efisien dengan
R/C Ratio sebesar 0,53. Kekuatan utama adalah aktifnya kegiatan kelompok tani,



sedangkan kelemahan utama adalah keterbatasan permodalan. Peluang utama adalah
permintaan kunyit yang terus meningkat dan ancaman terbesar adalah permainan harga
oleh pedagang.

Prioritas strategi yang dihasilkan adalah memberikan pendidikan dan pelatihan kepada
petani dalam pengelolaan keuangan, pasca panen dan penyadaran akan pentingnya ikut
kelompok tani. Ismayani (2013) melakukan penelitian di Kecamatan Lampanah Lengah,
Kabupaten Aceh Besar mengenai Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi Usahatani Kunyit
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pertanian kunyit dan efisiensi
alokasi faktor produksi efisien atau tidak.

Penelitian ini menggunakan metode survei dan analisis fungsi produksi Cobb Douglass.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa alokasi faktor area 0,30 hektar tidak efisien,
sehingga faktor area perlu untuk ditingkatkan supaya pendapatan petani meningkat.
Dan alokasi faktor tenaga kerja 17,43 HKP per musim berkurang karena tidak efisien dan
tenaga kerja lebih tinggi, lebih dari produksi dan nilai produksi marjinal lebih rendah.
2.8.

Kerangka Pemikiran Kerangka pemikiran dalam penelitian ini diawali dari pemikiran
bagaimana menentukan strategi pengembangan agribisnis komoditas kunyit kuning di
Kabupaten Gresik. Untuk menganalisis pengembangan komoditas kunyit kuning
tersebut akan dianalisis dari sudut pandang agribisnisnya sendiri dan strategi
pengembangannya. Dalam analisis agribisnisnya akan dilakukan dengan menentukan
strategi pengembangannya baik dari sisi internal maupun dari sisi eksternal lewat
analisis SWOT.

Dari kedua analisis tersebut akan diketahui kelayakan usahatani agribisnis dan strategi
pengembangannya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini : Gambar
2.1. Skema Kerangka Pemikiran 2.9. Hipotesis Hipotesis dari penelitian strategi
pengembangan agribisnis komoditas kunyit kuning di Kabupaten Gresik adalah : Diduga
bahwa Agribisnis kunyit kuning di Kabupaten Gresik layak untuk dikembangkan.

Diduga bahwa strategi pengembangan agribisnis kunyit di kabupaten Gresik adalah
S-O, artinya bahwa dalam mengembangkan komoditas kunyit kuning perlu
memanfaatkan kekuatan yang dimiliki dengan memanfaatkan peluang yang ada. BAB III
METODE PENELITIAN 3.1. Metode Penentuan Lokasi Penelitian Lokasi penelitian di
wilayah Kabupaten Gresik. Kabupaten Gresik terdiri dari 18 kecamatan.

Lokasi penelitian ditentukan di Kecamatan Driyorejo, dengan pertimbangan kecamatan
tersebut merupakan daerah potensi dan sentra komoditas kunyit kuning. Dari



kecamatan tersebut dipilih 3 Desa dengan areal penanaman kunyit lebih luas dari desa
yang lain. Desa yang menjadi lokasi penelitian adalah Desa Kesamben Wetan dengan
luas 60 Ha, Desa Sumput seluas 100 Ha dan Desa Mojosarirejo seluas 60 Ha dengan
sistem tanam tumpangsari. 3.2.

Metode Penentuan Responden Jumlah petani kunyit kuning yang ada di Desa
Kesamben Wetan Kecamatan Driyorejo sebanyak 100 orang, Desa Sumput Kecamatan
Driyorejo sebanyak 100 orang dan Desa Mojosarirejo Kecamatan Driyorejo sebanyak
100 orang. Petani-petani tersebut tergabung dalam Gapoktan (Gabungan Kelompok
Tani) di desa masing - masing.

Setiap Gabungan Kelompok Tani masing-masing desa diambil 10 orang sebagai
responden sehingga total responden petani 30 orang. sedangkan responden yang
bersumber dari Dinas Pertanian, khususnya Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura
(yaitu Kepala Seksi Hortikultura dan satu orang Petugas Mantri Pertanian yang ada di
Kecamatan Driyorejo), sehingga jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 32
orang.

Metode yang digunakan dalam penentuan responden adalah Metode Purposive
(sengaja) dengan pertimbangan bahwa 30 orang tersebut dapat memahami
permasalahan dalam agribisnis kunyit kuning, dan kepala seksi serta mantri pertanian
memahami kebijakan dan kondisi wilayah pengembangan komoditas kunyit kuning
tersebut. 3.3. Metode Pengumpulan Data Data dalam penelitian ini menggunakan dua
bentuk data, yaitu : 1.

Data Primer Yaitu data yang diperoleh dari responden dengan menggunakan metode
wawancara dan diskusi dengan bantuan kuisioner. 2. Data Sekunder Data dapat
diperoleh melalui literatur, jurnal, dan sumber-sumber yang mendukung penelitian ini.
Data sekunder berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam
arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan tidak dipublikasikan. 3.4.

Metode Analisis Data Metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah SWOT.
Dengan membandingkan antara faktor internal kekuatan (strenghts) dan kelemahan
(weaknesses) dengan faktor eksternal peluang (opportunities) dan ancaman (threats).
Analisis SWOT (Strength, Weakneses, Opportunities, Threats) digunakan untuk
mengevaluasi kesempatan dan tantangan di lingkungan agribisnis, untuk
memaksimalkan strategi yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang, serta
meminimalkan kelemahan dan ancaman yang ada.

Analisis SWOT dilakukan untuk mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk



merumuskan strategi pengembangan kunyit di Kabupaten Gresik. 3.5. Matriks SWOT
Matriks SWOT merupakan alat pencocokan yang digunakan dalam mengidentifikasi
berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahan. Matriks ini
dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang
dihadapi perusahaan atau wilayah dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan
yang dimilikinya. Matriks ini dapat menghasilkan empat kemungkinan alternatif
strategis, yaitu : 1.

Strategi SO (Strength-Opportunity) Strategi ini menggunakan kekuatan internal
perusahaan untuk meraih peluang-peluang yang ada di luar perusahaan (eksternal). 2.
Strategi WO (Weakness-Opportunity) Strategi ini bertujuan untuk meminimalkan
kelemahan-kelemahan internal perusahaan dengan memanfaatkan peluang-peluang
eksternal. 3. Strategi ST (Strength-Threat) Strategi yang mempergunakan kekuatan
internal untuk menghindari atau mengatasi ancaman-ancaman eksternal. 4.

Strategi WT (Weakness-Threat) Strategi ini merupakan taktik untuk bertahan dengan
cara mengurangi kelemahan internal serta menghindari ancaman eksternal. 3.6. Definisi
Operasional Variabel Operasional merupakan suatu penyajian informasi ilmiah yang
sangat membantu peneliti, dari informasi tersebut peneliti akan dapat mengetahui
bagaimana cara mengukur variabel yang dipakai. Penelitian ini menggunakan beberapa
istilah operasional yang digunakan untuk mengukur variabel.

Istilah-istilah yang digunakan antara lain adalah sebagai berikut: 1. Perubahan
keputusan adalah perubahan petani untuk mengusahakan komoditi kunyit dari berbagai
alternatif pilihan. 2. Kelompok Tani adalah sekumpulan atau gabungan dari sejumlah
petani kunyit merah yang didasarkan pada kesamaan atau keserasian seperti kesamaan
lokasi usahatani atau lokasi tempat tinggal. 3.

Petani adalah seseorang yang bergerak di bidang pertanian, utamanya dengan cara
melakukan pengelolaan tanah dengan tujuan untuk menumbuhkan dan memelihara
tanaman (seperti padi, bunga, buah dan lain lain), dengan harapan untuk memperoleh
hasil dari tanaman tersebut untuk digunakan sendiri ataupun menjualnya kepada orang
lain. Petani kunyit di kecamatan terpilih yang lebih mengetahui permasalahan dalam
pengembangan kunyit kuning di Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik. 4.

Penyuluh adalah orang dari aparatur pemerintah yang mampu menolong dan
mengorganisasikan dalam mengakses informasi-informasi pasar, teknologi, permodalan
dan sumber daya lainnya sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi
usaha, pendapatan dan kesejahteraan petani. 5. Penyuluh adalah orang dari aparatur
pemerintah yang mampu menolong dan mengorganisasikan dalam mengakses



informasi-informasi pasar, teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya sebagai
upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraan
petani. 6.

Tanaman kunyit adalah tanaman biofarmaka yang diusahakan oleh petani di Kecamatan
Driyorejo Kabupaten Gresik. 7. Strategi adalah tindakan yang dilakukan untuk
peningkatan pengembangan dengan cara memanfaatkan kekuatan dan peluang yang
ada. Memperkecil kelemahan dan ancaman dengan cara memanfaatkan kekuatan dan
peluang tersebut. Sehingga apa yang menjadi tujuan dapat tercapai dengan hasil yang
maksimal.

8. Analisis SWOT dipergunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan
(weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) dalam pengembangan
agribisnis kunyit kuning di Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik dengan
mengidentifikasikan faktor internal dan eksternal yang mendukung dan yang tidak
dalam mencapai tujuan tersebut 9. Potensi merupakan sebuah kemampuan dasar yang
dimiliki petani kunyit kuning yang sangat mungkin untuk dikembangkan. 10.

Kelemahan adalah keadaan keberadaan yang mempengaruhi perkembangan agribisnis
kunyit kuning di Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik. 11. Peluang adalah harapan
terjadinya suatu kejadian yang dikuantitatifkan pada responden mengenai
pengembangan strategi agribisnis kunyit kuning. 12. Ancaman adalah suatu resiko yang
dihadapi petani kunyit kuning dalam pengembangan strategi agribisnis kunyit kuning.
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 4.1.

Gambaran Umum Kabupaten Gresik 4.1.1 Karakteristik Lokasi dan Wilayah Kabupaten
Gresik merupakan wilayah dataran yang berbatasan dengan pantai. Terletak di sebelah
Barat Laut dari Ibukota Provinsi Jawa Timur (Surabaya). Merupakan salah satu
Kabupaten dari 38 Kabupaten/Kota yang membagi habis wilayah Provinsi Jawa Timur,
berada di pesisir Samudra Indonesia dengan batas wilayah sebagai berikut : 1. Sebelah
Utara : Laut Jawa 2. Sebelah Selatan : Kab Sidoarjo, Kab. Mojokerto, Kota Surabaya 3.
Sebelah Barat : Kabupaten Lamongan 4.

Sebelah Timur : Selat Madura Secara administrasi, Kabupaten Gresik terdiri atas 18
Kecamatan, 330 desa dan 26 kelurahan. Secara umum, wilayah Kabupaten Gresik dibagi
menjadi dua, yaitu Gresik Daratan dan Gresik Kepulauan (Bawean). Driyorejo adalah
salah satu kecamatan di Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur, Indonesia.

Kecamatan Driyorejo terletak di wilayah selatan Kabupaten Gresik, berjarak kurang lebih
40 Km dari Kota Gresik. Letak Geografis Kecamatan Driyorejo berbatasan langsung



dengan wilayah-wilayah sebagai berikut : Sebelah Timur wilayah Kota Surabaya, Sebelah
Selatan Kecamatan Sidoarjo, Sebelah Utara Kec. Menganti, Sebelah Barat Kecamatan
Wringinanom. Mayoritas penduduk di Driyorejo bekerja sebagai petani, pekerja pabrik
dan pengusaha home industri.

Driyorejo terbagi menjadi 16 desa antara lain : Driyorejo, Krikilan, Cangkir, Bambe,
Tenaru, Mulung, Petiken, Gadung, Randegansari, Kesamben Wetan, Sumput, Banjaran,
Tanjungan, Karangandong, Mojosarirejo dan Wedoroanom. Driyorejo lebih dikenal
dengan daerah industri / pabrik dan perumahan yang harganya relatif terjangkau untuk
masyarakat menengah ke bawah.

Di kecamatan ini banyak berdiri pabrik dan kompleks perumahan, yang letaknya sangat
strategis karena berbatasan langsung dengan wilayah Kota Surabaya dan Kab. Sidoarjo.
4.1.2 Keadaan Geografis dan Topografi Wilayah Kabupaten Gresik yang memiliki luas
1.191,25 kilometer persegi, sebagian besar wilayahnya merupakan dataran rendah
dengan ketinggian 2 - 12 mdpl, kecuali Kecamatan Panceng yang mempunyai
ketinggian 25 mdpl.

Secara astronomis wilayah Kabupaten Gresik terletak antara 112° sampai 113° Bujur
Timur dan 7° sampai 8° Lintang Selatan. Berdasarkan posisi geografis, Kabupaten Gresik
memiliki batas — batas : Utara — Laut Jawa; Selatan — Kab. Sidoarjo, Kab. Mojokerto, Kota
Surabaya; Barat : Kab. Lamongan; Timur :Selat Madura.

Hampir sepertiga bagian dari wilayah Kabupaten Gresik merupakan daerah pesisir
pantai, yaitu sepanjang 140 Km meliputi Kecamatan Kebomas, Gresik, Manyar, Bungah,
Sidayu, Ujungpangkah, dan Panceng serta Kecamatan Tambak dan Sangkapura yang
berada di Pulau Bawean. Pada wilayah pesisir Kabupaten Gresik telah difasilitasi dengan
pelabuhan umum dan pelabuhan/dermaga khusus, sehingga Kabupaten Gresik memiliki
akses perdagangan regional dan nasional. Keunggulan geografis ini menjadikan Gresik
sebagai alternatif terbaik untuk investasi atau penanaman modal.

Sedangkan topografi wilayah Kabupaten Gresik mempunyai dataran tinggi diatas 25
meter diatas permukaan laut, mempunyai kelerengan 2-15 %, serta adanya faktor
pembatas alam berupa bentuk-bentuk batuan yang relatif sulit menyerap air (tanah clay)
yang terdapat di Kecamatan Bungah dan Kecamatan Dukun. Sebagian kawasan pantai
terdapat kawasan yang terabrasi dan intrusi air laut.

Abrasi yang terjadi meliputi Kecamatan Bungah, Ujung Pangkah, Panceng, Sangkapura
dan Tambak, Sedangkan Intrusi air laut terjadi di wilayah kecamatan Gresik, Kebomas,
Manyar, Bungah, Sidayu dan Ujung Pangkah. Hal ini juga diperparah dengan adanya



kawasan budidaya terbangun yang berbatasan langsung dengan garis pantai tanpa
memperhatikan sempadan pantai yang semestinya bebas dari bangunan. 4.1.3. Iklim
Iklim Kabupaten Gresik diklasifikasikan sebagai tropis.

Saat dibandingkan dengan musim dingin, musim panas memiliki lebih banyak curah
hujan. Suhu di Kabupaten Gresik rata-rata 27.5 °C dengan curah hujan rata-rata 1.686
mm. 4.1.4. Luas Lahan Lahan di Kecamatan Driyorejo sebagian besar terdiri dari lahan
pertanian yang secara tidak langsung memberikan keuntungan bagi penduduk daerah
Driyorejo yang bekerja di sektor pertanian. Luas lahan pertanian di Kecamatan Driyorejo
selalu mengalami penurunan setiap tahunnya.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Gresik, luas lahan di
Kecamatan Driyorejo dapat dilihat pada tabel 4 berikut. Tabel 4.1. Luas Lahan Pertanian
di Kecamatan Driyorejo Tahun _Luas Lahan Keseluruhan (Km) _Luas Lahan Pertanian (Ha)
__2016 _2.438,07 _2.691,65 _ _2017 _2.438,07 _2.691,65 _ _2018 _2.438,07 _2.691,65 _
_2019 _2.438,07 _2.664,65 _ _Sumber: Gresik Dalam Angka Tahun 2016-2019 _ _ Dari
tabel di atas, dapat terlihat bahwa luas lahan pertanian di Kecamatan Driyorejo
berkurang karena alih fungsi lahan untuk perumahan dan industri yang semakin tinggi.
Di sisi lain, sesuai RT RW Kabupaten Gresik 2010 — 2030 pasal 67 yang mengatur
tentang tata ruang dan wilayah.

Dalam pasal tersebut sudah jelas tertera bahwa pada ayat 1 menyatakan kawasan
peruntukan pertanian sebagaimana dimaksud dalam pasal 65 huruf b terdiri atas :
Kawasan pertanian lahan basah , kawasan perkebunan dan kawasan hortikultura. Dan
pada ayat 3 yang berbunyi Sawah tadah hujan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
tersebar di Kecamatan Duduksampeyan, Cerme, Benjeng, Balongpanggang, Kebomas,
Driyorejo, Kedamean, Wringinanom, Driyorejo, Dukun, Bungah, Manyar, Sidayu, Ujung
Pangkah dan Kecamatan Panceng dengan luas kurang lebih 13.026,695 Ha.

Dan pada ayat 5 yang berbunyi arahan pengelolaan kawasan pertanian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi : 1. Area lahan sawah beririgrasi harus dipertahankan
agar tidak berubah fungsi menjadi peruntukan yang lain; 2. Jika areal tersebut terpaksa
harus berubah fungsi maka harus disediakan lahan areal baru yang menggantikannya
dengan ditambah biaya investasi pembangunan prasarana irigasi di lokasi tersebut; 3.

Pengembangan sawah beririgasi teknis atau pencetakan sawah baru dilakukan dengan
memprioritaskan perubahan dari sawah tadah hujan menjadi sawah beririgasi sejalan
dengan perluasan jaringan irigasi dan pengembangan waduk/embung; dan 4.
Pemanfaatan kawasan pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi dan
produktivitas tanaman pangan.



Salah satu sektor yang menjadi sumber kehidupan bagi masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya yaitu sektor pertanian. Hal itu karena sektor pertanian mampu
memenuhi keutuhan bahan pokok seperti padi dan jagung. Namun dengan adanya alih
fungsi lahan pertanian ke non-pertanian mengakibatkan sektor pertanian kedepannya
terancam.

Hal itu dapat kita lihat sekarang dengan semakin banyaknya lahan pertanian yang
semestinya masih bisa dimanfaatkan karena lahan tersebut masih produktif semakin
banyak beralih ke lahan non-pertanian seperti perumahan, pertokoan dan industri
(Nanda, 2016). 4.1.5 Karakteristik Demografis Kabupaten Gresik Jumlah penduduk
Kabupaten Gresik sampai dengan akhir tahun 2018 sebanyak 1.336.371 jiwa yang terdiri
atas 672.583 penduduk laki-laki dan 663.788 penduduk perempuan. Sementara jumlah
keluarga pada tahun 2018 sebanyak 383.463 keluarga.

Sedangkan jumlah penduduk di Kecamatan Driyorejo sebesar 106.757 jiwa yang terdiri
atas 53.883 penduduk laki-laki dan 52.874 penduduk perempuan. Kepadatan penduduk
di Kabupaten Gresik tahun 2018 mencapai 1.122 jiwa/km? dengan rata-rata jumlah
penduduk per rumah tangga 3-4 orang. 4.2 Pemasaran Kunyit Kuning Pemasaran kunyit
kuning yang telah dipanen tidak menjadi masalah karena peluang pasarnya masih
sangat luas, baik untuk diekspor maupun pasar lokal. Pemasaran kunyit dengan jalur
tata niaga pendek akan lebih memberikan keuntungan karena tidak banyak melibatkan
lembaga pemasaran.

Menurut Samadi (2007) terdapat banyak cara pemasaran yang dilakukan oleh petani
dalam menjual hasil panennya. Cara tersebut antara lain : 1. Petani menjual hasil
panennya secara langsung kepada tengkulak. Tengkulak atau pedagang yang
mendatangi langsung ke lahan petani, terjadi kesepakatan harga maka kunyit diangkut.
2.

Bagi para petani yang memiliki lahan kunyit luas (bermodal besar) akan lebih
menguntungkan apabila langsung dijual kepada pedagang besar atau pedagang kecil. _
Gambar 4.1 Pemasaran Kunyit Kuning Keterangan : Rantai Pemasaran I : Petani —
Tengkulak — Pedagang Besar — Pedagang Kecil - Pedagang Pengecer — Konsumen
Rantai Pemasaran II : Petani — Pedagang Besar Rantai Pemasaran III : Petani — Pedagang
Kecil Rantai Pemasaran IV : Petani — Pedagang Besar — Pedagang Kecil — Pedagang
Pengecer — Konsumen Menurut Samadi (2007) produksi tanaman sangat dipengaruhi
oleh banyak faktor, salah satu diantaranya adalah varietas tanaman.

Namun pada varietas tanaman yang potensi produksinya tinggi bila tidak diimbangi



dengan pengolahan tanah, pemupukan, pengairan dan pengendalian hama / penyakit
secara baik, maka sangat sulit mencapai produksi optimal. Panca usahatani antara lain :
1. Pengolahan Tanah Proses pembalikan tanah dengan cara ditraktor (singkal) atau
dibajak dengan hewan sapi/ kerbau bertujuan untuk memperbaiki struktur tanah
menjadi lebih gembur (remah).

Disamping itu, sirkulasi udara dalam tanah akan lebih baik, mematikan cendawan dan
telur-telur insekta yang terangkat ke permukaan tanah karena panas matahari. Pada
kondisi tanah gembur, akan memudahkan perkembangan akar tanaman kunyit lebih
sempurna, sehingga tanaman akan tumbuh subur. 2. Bibit Unggul Pemakaian bibit
kunyit bersertifikasi merupakan satu langkah maju karena mampu berproduksi tinggi.

Namun umumnya petani masih menggunakan bibit sendiri yang berasal dari tanaman
yang tumbuh subur, segar, sehat, berdaun banyak dan hijau, serta kokoh. Oleh karena
itu dalam pemilihan varietas harus disesuaikan dengan ketinggian tempat
penanamannya agar diperoleh produksi optimal. 3. Pemupukan Pemakaian tanah secara
terus-menerus ditanami, dapat menyebabkan kandungan unsur hara dalam tanah
menjadi berkurang.

Oleh karena itu, pemberian pupuk ke dalam tanah dalam jumlah cukup masih
diperlukan guna memperbaiki kesuburan tanah sehingga pertumbuhan dan
perkembangan tanaman menjadi lebih baik. Pada dasarnya tanaman kunyit
membutuhkan unsur hara makro dan unsur hara mikro, Unsur nitrogen (N) banyak
terdapat dalam pupuk Urea dan pupuk ZA, kandungan phospor (P) banyak terdapat
dalam pupuk TSP dan kandungan unsur kalium (K) banyak terdapat pada pupuk KCL.

Ketiga unsur tersebut tergolong dalam unsur hara makro dan biasanya diberikan dalam
jumlah besar. Sedangkan unsur hara mikro biasanya diberikan dalam jumlah kecil.
Ketiga unsur hara makro tersebut memiliki peranan berbeda, sehingga pemberiannya
harus diberikan secara berimbang. Cara pemupukan, waktu pemupukan, jenis dan dosis
pupuk harus diberikan secara benar. 4.

Pengairan Tanaman kunyit memerlukan air dalam jumlah cukup agar dapat tumbuh
secara baik, karena tanaman kunyit sangat peka terhadap kekurangan air. Defisit air
yang terjadi pada fase pertumbuhan tanaman (vegetatif) berkibat pertumbuhan
tanaman lambat (kerdil). Sistem drainase yang buruk akan menyebabkan tanah menjadi
lembab yang bisa mengakibatkan pembusukan akar pada tanaman. 5.

Hama dan Penyakit Salah satu kendala yang paling ditakuti petani adalah serangan
hama dan penyakit karena pada serangan berat bisa menggagalkan panen. Serangan



hama dan penyakit biasanya menyerang sejak bibit di persemaian sampai tanaman
dewasa. Oleh karena itu sistem pengendalian harus dilakukan secara dini, pemakaian
obat kimia harus disesuaikan dengan jenis serangannya.

Namun demikian tidak dianjurkan menggunakan insektisida secara berlebihan karena
bisa mendorong terjadinya resitensi hama sasaran, terbunuhnya musuh alami dan residu
pada buah kunyit yang berbahaya bagi konsumen. 4.3 Analisis SWOT Pengembangan
Agribisnis Kunyit Kuning di Kabupaten Gresik Perumusan pengembangan strategi
agribisnis kunyit kuning di kabupaten Gresik diawali dengan menganalisis pemasaran
kunyit.

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menjadi peluang dan
ancaman serta kekuatan dan kelemahan dalam pemasaran kunyit di Kabupaten Gresik.
4.3.1 Strength (Kekuatan) Pengembangan Agribisnis Kunyit Kuning di Kabupaten Gresik
Strength (kekuatan) Pengembangan Agribisnis Kunyit Kuning di Kabupaten Gresik
diantaranya adalah sebagai berikut : 1. Produksi kunyit kuning cukup tinggi Produksi
Kunyit Kuning di Kabupaten Gresik pada tahun 2017 sebanyak 5.089.120 kg atau
sebesar 8,90 % dari total produksi kunyit Provinsi Jawa Timur sebesar 57.172.617 kg.

Produksi kunyit di Kabupaten Gresik mengalami peningkatan di tahun 2018 sejumlah
15.696.666 kg atau sebesar 13,40 % dari total produksi kunyit Provinsi Jawa Timur
sebesar 117.108.216 kg. Dari 18 kecamatan di Kabupaten Gresik hanya ada 3 kecamatan
yang membudidayakan kunyit kuning dan sudah menghasilkan produksi kunyit kuning
yang merupakan suatu kekuatan bagi Pengembangan Agribisnis Kunyit kuning di
Kabupaten Gresik. 2.

Didukung oleh fasilitas dan program pemerintah melalui Dinas terkait Fasilitas dan
dukungan dari Dinas Pertanian Kabupaten Gresik berupa bantuan benih kunyit dan
pupuk organik tahun 2015 — 2019. Fasilitas dan dukungan dari Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur berupa kegiatan SL-PTT Kunyit tahun 2015,
bantuan benih kunyit dan pupuk organik tahun 2016-2019. 3.

Berpotensi besar untuk dikembangkan usahanya secara kuantitas maupun kualitasnya
Kunyit masih berpotensi besar untuk dikembangkan usahanya baik dari segi kuantitas
(jJumlah) karena luas areal yang dapat dipergunakan untuk budidaya kunyit masih cukup
luas di kecamatan lain di wilayah Kabupaten Gresik. Kualitas kunyit dapat dikembangkan
melalui budidaya yang mengacu GAP (Good Agriculture Practices) untuk meningkatkan
kualitas produk organik tanpa penggunaan pupuk kimia dan pestisida. 4.

Harga kunyit yang relatif stafil dan tidak berfluktuasi Harga kunyit kuning tidak terlalu



berfluktuasi sehingga petani dan pelaku industri kunyit kuning tidak merasa terancam
dengan harga kunyit kuning yang relatif stabil di pasaran. Harga kunyit kuning berkisar
antara Rp 1.500,00 — Rp 3.500,00/Kg. 5. Infrastruktur yang baik di semua lokasi
kabupaten sehingga produk dapat cepat sampai ke pembeli Pembangunan Jalan Usaha
Tani dan Jaringan Irigasi merupakan salah satu infrastruktur pertanian yang berperan
penting dalam kemajuan dan hasil tani di Kabupaten Gresik.

Selain infrastruktur berupa jalan, Dinas Pertanian Kabupaten Gresik juga menyediakan
berbagai infrastruktur penunjang, seperti pupuk dan obat pembasmi hama lainnya yang
dibutuhkan oleh petani kunyit di Kabupaten Gresik. 6. Adanya kerjasama diantara petani
atau kelompok tani Sarana atau wadah kerjasama antara petani adalah kelompok tani
yang terbentuk di setiap dusun.

Kelompok tani juga menjadi sarana kerjasama hubungan petani dengan pemerintah dan
sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan para petani di Kabupaten Gresik.
Kelompok tani sebagai tempat untuk memfasilitasi budidaya kunyit melalui penyuluhan
pertanian dan praktek transfer teknologi, serta fasilitasi perbenihan sampai dengan
pasca panen. Kelompok tani-kelompok tani di setiap dusun tergabung dalam Gapoktan
di masing-masing desa. 7.

Mudah dijangkau alat transportasi Adanya dukungan dari Pemerintah Kabupaten Gresik
berupa infrastruktur jalan untuk memudahkan dan memaksimalkan proses distribusi dan
pemasaran kunyit dari petani ke pedagang pengumpul, pedagang besar dan pedagang
eceran di seluruh wilayah Kabupaten Gresik, Jawa Timur maupun ke luar daerah,
sehingga dapat memperlancar arus distribusi kunyit dari petani ke konsumen secara
efisien. 4.4.2

Weakness (Kelemahan) Pengembangan Agribisnis Kunyit Kuning di Kabupaten Gresik
Weakness (kelemahan) Pengembangan Agribisnis Kunyit Kuning di Kabupaten Gresik
diantaranya adalah sebagai berikut : 1. Usaha dilakukan secara tradisional dan
berorientasi produk, belum berorientasi permintaan pasar Budidaya kunyit masih
dilakukan secara tradisional berdasarkan kebiasaan petani yang sudah berpengalaman
menanam kunyit sehingga orientasi penanaman kunyit bertujuan pada kuantitas atau
jumlah panen kunyit yang tinggi tanpa mempertimbangkan kualitas dan kuantitas
sesuai permintaan pasar. 2.

Belum melakukan pencatatan keuangan usaha, karena dianggap menyulitkan dan tidak
ada gunanya Petani pada umumnya melakukan usahatani tanpa mencatat analisa
usahataninya di buku untuk mengetahui besarnya pengeluaran dan penerimaan bersih
di setiap musim tanam. Hal tersebut dianggap menyulitkan dan tidak ada gunanya



karena mereka dapat memperkirakan dan mengingat besarnya pengeluaran dan
pendapatan yang diterimanya di setiap musim tanam. 3.

Ketergantungan pada bantuan, dana dan program dari pemerintah dalam menjalankan
usaha taninya Masih ada petani yang tergantung pada bantuan pemerintah, baik yang
berupa bantuan dana maupun program pemerintah, serta pendukung budidaya
pertanian seperti benih, pupuk organik, obat pembasmi hama dan penyakit, dan alat
mesin pertanian melalui instansi terkait. 4.

Belum bisa menyediakan modal sendiri atau meminjam ke Bank, masih mengandalkan
bantuan atau hibah Peranan sektor pertanian semakin lama mengalami penurunan, hal
tersebut dapat disebabkan kurangnya keberanian untuk mengalokasikan dana pribadi
untuk budidaya kunyit dengan skala besar. Sehingga petani masih bergantung pada
dana bantuan (hibah) bagi para petani, Karena kurangnya modal dapat menimbulkan
dampak pada produksi kunyit yang dihasilkan.

5. Belum sadar dan mandiri sepenuhnya sebagai petani maju Pada umumnya petani di
Kabupaten Gresik adalah petani tradisional dengan kisaran umur antara 40 — 60 tahun
yang mengandalkan pengalaman bertaninya selama ini.

Sehingga agak sulit untuk merubah paradigma dan cara berpikir petani tentang cara
berbudidaya dengan menggunakan teknologi sebagai petani maju dan mandiri. 6.
Sumberdaya manusia kurang mencukupi Sumberdaya manusia di setiap kecamatan
kurang mencukupi karena rendahnya minat generasi muda pada pertanian. Terbatasnya
pengetahuan terhadap pertanian dan rendahnya penghasilan yang diperoleh dari sektor
pertanian juga menyebabkan generasi muda lebih memilih pekerjaan lain dibandingkan
menjadi petani.

Hal tersebut akan menyebabkan beralihnya lahan pertanian pada sektor lain karena
kurangnya sumberdaya manusia yang menjadi penggerak sektor pertanian. 4.4.3
Opportunity (Peluang) Pengembangan Agribisnis Kunyit Kuning di Kabupaten Gresik
Opportunity (Peluang) Pengembangan Agribisnis Kunyit Kuning di Kabupaten Gresik
adalah sebagai berikut : 1.

Permintaan pasar untuk produk kunyit kuning yang tinggi dari dalam dan luar negeri
Permintaan pasar untuk produk kunyit yang tinggi dikarenakan kunyit sangat
dibutuhkan dalam industri jamu, bahan masakan, kosmetik dan rempah-rempah baik di
dalam maupun di luar negeri. 2. Ketersediaan informasi yang murah dan cepat dari
internet Teknologi informasi dan komunikasi yang murah dan cepat dapat digunakan
oleh petani secara efektif, sehingga diharapkan petani dapat memperoleh informasi



lengkap dan menyeluruh tentang berbagai hal yang berhubungan dengan usahatani,
seperti perkembangan cara bercocok tanam, perlindungan tanaman dari hama dan
penyakit secara alami menggunakan agensi hayati, dan lain sebagainya.

Internet juga dapat dipergunakan sebagai sarana untuk mencari peluang usaha untuk
memasarkan usahatani melalui internet, seperti promosi, penjualan dan pemasaran
produk kunyit dan olahannya. 3. Tawaran kemitraan usaha dengan pihak lain seperti
industri jamu dan kosmetik Kerjasama kemitraan antara petani kunyit dengan pih
investor umumnya melibatkan pengusaha besar / kecil yang memberikan modal dan
membeli hasil produksi kunyit dari para petani atau pedagang pengumpul desa dengan
tujuan untuk mengurangi kesenjangan dalam berusahatani. Hal tersebut tidak terlepas
dari kebijakan pemerintah yang mengatur kerjasama kemitraan. 4.

Beragamnya cara penjualan produk kunyit kuning di pasar bebas Lembaga-lembaga
pemasaran yang terlibat secara langsung dalam pemasaran agribisnis kunyit di
Kabupaten Gresik adalah petni kunyit, pedagang pengumpul, pedagang besar dan
pedagang pengecer. Oleh sebab itu petani dapat memilih salah satu dari ketiga bentuk
saluran pemasaran tersebut. 4.4.4

Threat (Ancaman) Pengembangan Agribisnis Kunyit Kuning di Kabupaten Gresik Threat
(Ancaman) Pengembangan Agribisnis Kunyit Kuning di Kabupaten Gresik adalah sebagai
berikut : 1. Kurangnya kepedulian generasi muda dalam agribisnis kunyit Sumberdaya
manusia yang bekerja umumnya sudah berusia lebih dari 40 tahun, sedangkan yang
berusia muda yaitu kurang dari 35 tahun sangat sedikit jumlahnya.

Jika kondisi tersebut tidak segera dibenahi dan ditangani dengan kaderisasi petani
muda, maka akan berdampak pada pemenuhan komoditi kunyit di Kabupaten Gresik. 2.
Iklim yang tidak menentu Faktor cuaca sangat berpengaruh dalam produksi kunyit di
Kabupaten Gresik karena lahannya yang tadah hujan, sehingga pertanaman kunyit
dilaksanakan di musim hujan dengan mengandalkan sumber air dari air hujan.

Tetapi intensitas hujan yang tinggi juga menjadi kendala bagi petani karena
menyebabkan tanaman kunyit terserang cendawan sehingga produksi menjadi
menurun. Kondisi tersebut akan membuat pasokan kunyit di pasaran berkurang. 3.
Kualitas tanah yang semakin memburuk Kualitas tanah menjadi faktor penting untuk
budidaya kunyit karena kesuburan tanah yang tinggi ditentukan dari kualitas tanah yang

tinggi.

Namun dikarenakan kondisi iklim yang tidak menentu selama beberapa tahun terakhir
telah menyebabkan kualitas tanah di Kabupaten Gresik semakin memburuk, sehingga



berdampak pada penurunan kualitas kunyit yang diproduksi. Faktor-faktor yang dapat
menjadi kekuatan dan kelemahan, serta peluang dan ancaman dalam pemasaran kunyit
di Kabupaten Gresik dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2. Hasil Evaluasi Faktor Internal dan Eksternal Faktor Internal __ Kekuatan /
Strengths (O): _Bobot _Rating _Skor _ _ Produksi kunyit kuning cukup tinggi _0,09 _4
_0,36 _ _Didukung oleh fasilitas dan program pemerintah melalui Dinas terkait _0,07 _3

021 __13.

Berpotensi besar untuk dikembangkan usahanya secara kuantitas maupun Kualitasnya
_0,08 _4 0,32 __1.4. Harga kunyit yang relatif stabil dan tidak berfluktuasi _0,08 _4 _0,32
__L.5. Infrastruktur yang cukup baik di semua lokasi kabupaten sehingga produk dapat
cepat sampai ke pembeli _0,06 3 _0,18 __1.6.

Adanya kerjasama diantara petani atau kelompok tani _0,06 _4 _0,24 __1.7. Mudah
dijangkau alat transportasi _0,06 _4 _0,24 _ _Jumlah kekuatan _0,5 __1,87 _ _Kelemahan /
Weakness (W): _Bobot _Rating _Skor _ _Usaha dilakukan secara tradisional dan
berorientasi produk, belum berorientasi permintaan Pasar _0,09 _4 _0,36 _ _ Belum
melakukan pencatatan keuangan usaha, karena dianggap menyulitkan dan tidak ada
gunanya _0,08 _3 _0,24 _ _ Ketergantungan pada bantuan, dana dan program dari
pemerintah dalam menjalankan usaha taninya _0,08 _3 _0,24 _ _Belum bisa menyediakan
modal sendiri atau meminjam ke Bank, masih mengandalkan bantuan atau hibah _0,07
_3_0,21 _ _Belum sadar dan mandiri sepenuhnya sebagai petani maju _0,09 4 0,36 _ _
2.6.

Sumberdaya manusia kurang mencukupi _0,09 _3 _0,27 _ _Jumlah kelemahan _0,5 _ _1,68
_ _Jumlah Faktor Internal _3,55 __ Faktor Eksternal _ Kesempatan / Opportunities
(O): _Bobot _Rating _Skor _ _Ketersediaan informasi yang murah dan cepat dari internet
_0,11 _3 _0,33 _ _Tawaran kemitraan usaha dengan pihak lain seperti industri jamu dan
Kosmetik _0,12 _4 _0,48 _ _Beragamnya cara penjualan produk kunyit kuning di pasar
bebas _0,12 _4 _0,48 _ _Jumlah kesempatan _0,5 __1,89 __Ancaman / Threats (T): _Bobot
_Rating _Skor _ _4.1 Kurangnya kepedulian generasi muda dalam agribisnis kunyit _0,14
_3.042 __4.2Iklimyang tidak menentu _0,19 4 0,76 __4.3

Kualitas tanah yang semakin memburuk _0,17 _3 _0,51 _ _Jumlah ancaman _0,5 __1,69 _
_Jumlah Faktor Eksternal _ 1,0 __3,58 _ _Sumber : Data diolah (2019) Hasil penilaian
faktor internal telah menunjukkan bahwa agribisnis kunyit di Kabupaten Gresik memiliki
kekuatan (strengths) sebesar 0,19 poin dibandingkan kelemahan (weakness). Hasil
penilaian faktor eksternal telah menunjukkan bahwa agribisnis kunyit di Kabupaten
Gresik memiliki keunggulan (opportunities) sebesar 0,20 poin dibandingkan ancaman



(threats) yang dihadapinya.

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa agribisnis kunyit di Kabupaten Gresik berada di
kuadran I (SO) yaitu progresif, sehingga agribisnis kunyit di Kabupaten Gresik dapat
menerapkan strategi berorientasi pertumbuhan (Pasaribu, 2012). Selanjutnya, posisi
agribisnis kunyit di Kabupaten Gresik dapat digambarkan sebagai berikut. Hal ini
menandakan posisi produk kunyit yang kuat dan berpeluang untuk dikembangkan.

Rekomendasi strategi yang diberikan adalah progresif (agresif), artinya komoditas kunyit
dalam kondisi prima dan mantap sehingga sangat dimungkinkan untuk terus melakukan
ekspansi, memperbesar pertumbuhan dan meraih kemajuan secara maksimal. _ Gambar
4.2 Posisi Agribisnis Kunyit di Kabupaten Gresik Gambar 4.2 menunjukkan bahwa posisi
agribisnis kunyit di Kabupaten Gresik berada pada kuadran S-O, sehingga strategi yang
baik untuk memperbaiki kekuatan (strenght) adalah untuk dapat mengambil alih seluruh
peluang (opportunities) yang ada sehingga rancangan strategi pemasaran yang telah
dibuat dapat dijalankan dengan baik untuk meningkatkan posisi agribisnis kunyit di
Kabupaten Gresik.

Beberapa alternatif strategi yang dapat digunakan diantaranya adalah dengan
melakukan perluasan pemasaran kunyit ke daerah baru dan melakukan strategi
penetrasi pasar. Perluasan pemasaran kunyit ke daerah baru merupakan strategi yang
didukung dengan adanya kekuatan berupa produksi kunyit yang cukup tinggi, didukung
oleh fasilitas dan program pemerintah melalui Dinas terkait, berpotensi dikembangkan
usanya baik kualitas maupun kuantitasnya, harga kunyit yang relatif stabil dan tidak
berfluktuasi, infrastruktur yang cukup baik di semua lokasi kabupaten sehingga produk
dapat cepat sampai ke pembeli, adanya kerjasama diantara petani atau kelompok tani
dan mudah dijangkau alat transportasi, serta adanya peluang seperti permintaan pasar
kunyit kuning yang tinggi dari dalam dan luar negeri, ketersediaan informasi yang
murah dan cepat dari internet, tawaran kemitraan usaha dengan pihak lain seperti
industri jamu dan kosmetik dan beragamnya cara penjualan produk kunyit kuning di
pasar bebas. Dari beberapa kekuatan dan peluang tersebut, diharapkan anggota
kelompok tani kunyit dapat mengembangkan daerah pemasaran kunyit kuning.

Sehingga petani tidak hanya memasarkan kunyitnya di daerah Kabupaten Gresik dan
sekitarnya, tetapi dapat memasarkannya juga di luar daerah lain, misalnya di daerah asal
pedagang eceran atau memasarkan di luar negeri. Dengan mendapatkan daerah
pemasaran baru, diharapkan permintaan akan produk kunyit kuning dapat meningkat,
sehingga pendapatan petani kunyit kuning di Kabupaten Gresik dapat bertambah.

Strategi lain yang dapat dipergunakan adalah dengan melakukan strategi penetrasi



pasar yang tercipta berdasarkan adanya faktor kekuatan dan peluang tersebut.
Beberapa alternatif strategi dalam pengembangan agribisnis Kunyit kuning di
Kabupaten Gresik adalah sebagai berikut : 1. Strategi Strenghts-Opportunities (S-O)
Strategi ini disusun dengan menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk memanfaatkan
peluang yang ada.

Strategi yang diusulkan adalah : a. Meningkatkan kualitas SDM melalui pelatihan dan
pembinaan secara intensif bagi pegawai Pemerintah Daerah terutama dalam hal
pemasaran. Strategi ini untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia Pemerintah
Daerah Kabupaten Gresik melakui pelatihan baik dalam budidaya, pengolahan dan
terutama dalam hal pemasaran. Sehingga nantinya SDM Pemda ini dapat mendorong
peningkatan SDM pelaku agribisnis Kunyit kuning di Gresik.

Dengan memanfaatkan kekuatan jumlah produksi dan kualitas Kunyit kuning yang
tinggi, dukungan fasilitas dan program pemerintah melalui Dinas terkait, Berpotensi
besar untuk dikembangkan usahanya secara kuantitas maupun kualitasnya, Harga kunyit
yang relatif stabil dan tidak berfluktuasi, Infrastruktur yang cukup baik di semua lokasi
kabupaten sehingga produk dapat cepat sampai ke pembeli, Adanya kerjasama diantara
petani atau kelompok tani dan Mudah dijangkau alat transportasi.

Strategi ini dapat dilakukan dengan beberapa program pelatihan secara intensif dan
keberlanjutan bagi para pelaku agribisnis Kunyit kuning yang dapat dibagi sesuai tugas
dan wewenang masing-masing Lembaga Pemerintah Daerah, seperti : Dinas Pertanian
dalam hal ini khususnya Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura melakukan
peningkatan SDM dalam hal budidaya atau usahataninya hingga pasca panen sehingga
petani setidaknya sudah mampu memperoleh nilai tambah dari hasil panennya.

Berbagai perogram kegiatan yang dapat dilakukan antara lain sistem penyelenggaraan
penyuluhan pertanian fokus pada perberdayaan Balai Penyuluhan Pertanian sebagai
basis operasional para penyuluh serta sumber data, informasi dan sumber teknologi
bagi pelaku utama dan pelaku usaha. Gerakan Regenerasi Petani/SDM Pertanian ini
bertujuan untuk dapat melahirkan petani muda yang memiliki kompetensi sesuai
kebutuhan dunia usaha dan dunia industri, sehingga pertanian menjadi profesi bagi
para petani.,

hal ini dapat dilakukan dengan bekerjasama denga dinas pendidikan dan sekolah tinggi
yang ada di Kabupaten Gresik. Selain itu sekolah lapang bagi petani juga sangat
diperlukan agar petani mampu melakukan kegiatan usahatani mereka dengan optimal
dan melakukan pengendalian hama penyakit serta perawatan yang baik.



Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UMKM dengan melakukan
pendampingan sekolah kewirausahaan bagi para pelaku industri serta petani. Agar
petani mampu memperoleh nilai tambah dari hasil pertaniannya. Konsep kewirausahaan
ini bertema agrisociopreneur dimana nantinya pengusaha pertanian bukan hanya
menjadi pengusaha pertanian mandiri yang mementingkan keuntungan pribadi namun
juga kepentingan masyarakat sekitar. b.

Memperluas usahatani kunyit kuning yang berkualitas di wilayah yang memiliki
kesesuaian lahan yaitu Kecamatan Wringinanom dan Kedamean yang ketersediaan
lahannya cocok untuk pengembangan agribisnis Kunyit kuning. Ketersediaan lahan
tersebut dapat dimanfaatkan oleh petani dalam melaksanakan budidaya Kunyit kuning,
sehingga akan menambah jumlah produksi Kunyit kuning di Gresik.

Dalam rangka memenuhi kebutuhan konsumen, agribisnis Kunyit kuning harus mampu
menghasilkan produk yang unggul dari segi kualitas, kuantitas dan mutu produk.
Peningkatan daya saing dengan memperkuat daya saing produksi harus dibangun
melalui pendekatan sistem agribisnis yang efisien. Dengan adanya peningkatan
permintaan Kunyit kuning dari konsumen, maka Kabupaten Gresik harus bisa
menyesuaikan kondisi tersebut salah satunya dengan memperluas usahatani Kunyit
kuning yang berkualitas di wilayah yang memiliki kesesuaian lahan.

Strategi ini menjadi bagian kerja Dinas Pertanian yang dapat dilaksanakan dengan
melakukan kemitraan dengan berbagai pihak seperti investor, BUMN, dan lembaga non
pemerintah lainnya. Program yang dapat mendorong agar luas usahataninya meningkat
antara lain dengan memberikan benih atau bibit kepada para petani serta edukasi
kepada petani akan manfaat komoditas Kunyit 2. Strategi Strenghts-Threats (S-T)
Strategi ini merupakan strategi dengan menggunakan kekuatan untuk menghindari
ancaman yang ada.

Strategi yang diusulkan adalah mengembangkan sistem kemitraan yang telah terjalin
antar pelaku subsistem agribisnis ataupun dengan mitra lembaga penunjang lainnya.
Salah satu kekuatan yang dimiliki oleh petani dan pelaku industri Kunyit kuning di
Gresik adalah kemitraan antara petani. Pengembangan kemitraan dalam rangka
memperkuat usaha diperlukan adanya kemitraan antara setiap subsistem agribisnis yang
ada dan kemitraan usaha ekonomi skala usaha kecil menengah dengan usaha skala
besar.

Pengembangan kemitraan ini diharapkan dapat menjadi solusi atas permasalahan
keterbatasan dana yang ada, dengan menjalin mitra dengan investor maupun
perusahaan dan lembaga non pemerintah lainnya. Peran Pemerintah Daerah sangat



dibutuhkan dalam hal ini, dimana dinas dapat berkerjasama untuk membangun iklim
investasi dengan mencari dan menjalin berbagai kemitraan.

3. Strategi Weakness-Opportunities (W-O) Strategi ini disusun untuk mengurangi
kelemahan dengan memanfaatkan peluang yang ada. Strategi ini terdiri dari empat
strategi yang diusulkan, yaitu : a. Membentuk dan membina lembaga penelitian untuk
riset dan penelitian serta mendukung asosiasi petani.

Petani melakukan kegiatan usahatani berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang
turun temurun di dalam keluarganya dengan menggunakan teknologi tradisional. Petani
menggunakan bibit Kunyit kuning dari hasil panen, dengan cara memilih bibit kunyit
yang paling baik. Strategi ini diharapkan mampu meningkatkan produktivitas Kunyit
kuning, serta dapat memberikan pengetahuan bagi petani dan pelaku industri. b.

Membangun kebun induk pembibitan, perbaikan serta penyediaan sarana dan
prasarana. Bibit adalah salah satu faktor terpenting dalam kegiatan budidaya Kunyit
kuning. Penggunaan bibit yang tidak bermutu berdampak terhadap rendahnya
produktivitas dan kualitas yang dihasilkan. Maka dengan dibangunnya kebun induk
pembibitan diharapkan mampu untuk menyediakan bibit yang unggul dan bersertifikasi.

Standar bibit kunyit diperlukan dalam kegiatan sertifikasi bibit kunyit. c. Menguatkan
modal untuk usaha agribisnis Kunyit kuning dan memperluas jaringan pemasaran serta
membangun industri pengolahan bersama. Kegiatan agribisnis yang masih sederhana
disebabkan petani dan pelaku industri sulit untuk memperoleh modal dalam
pengembangan usahanya.

Tingginya harga sarana produksi juga menghambat dalam pengembangannya.
Peminjaman modal melalui lembaga keuangan yang ada harus melalui prosedur yang
rumit bagi petani dan risikonya tinggi. Kesulitan tersebut diharapkan mampu diatasi
dengan kebijakan pemerintah, serta pemberian bantuan pinjaman modal bagi kelompok
dengan proses administrasi yang lebih sederhana.

Disamping itu terbukanya pasar domestik maupun luar negeri serta adanya
perdagangan bebas dapat memperluas jaringan pemasaran Kunyit kuning Gresik
dengan memanfaatkan perkembangan teknologi, komunikasi dan informasi yang ada. 4.
Strategi Weakness-Threats (W-T) Strategi ini disusun atas dasar meminimalkan
kelemahan untuk menghindari ancaman yang ada.

Strategi W-T yang diusulkan adalah memperbaiki rantai pemasaran kunyit melalui
lembaga yang terkait dan membentuk koperasi di bidang pemasaran. Panjangnya jalur



pemasaran dan jalur distribusi Kunyit kuning di Kabupaten Gresik menyebabkan
rendahnya harga jual yang dimiliki oleh petani. Petani juga tidak mau direpotkan oleh
kegiatan memasarkan kunyit kuning, sehingga harga Kunyit kuning selalu ditetapkan
oleh pedagang pengumpul.

Dukungan dari pemerintah sangat diperlukan untuk mengatasi hal tersebut yaitu
dengan memperbaiki rantai pemasaran kunyit melalui lembaga yang terkait dan
membentuk koperasi di bidang pemasaran. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 5.1.
Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya,
maka dperoleh kesimpulan sebagai berikut : 1.

Kekuatan yang dimiliki agribisnis kunyit kuning di Kabupaten Gresik adalah produksi
kunyit yang cukup tinggi, didukung oleh fasilitas dan program pemerintah melalui Dinas
terkait, berpotensi dikembangkan usanya baik kualitas maupun kuantitasnya, harga
kunyit yang relatif stabil dan tidak berfluktuasi, infrastruktur yang cukup baik di semua
lokasi kabupaten sehingga produk dapat cepat sampai ke pembeli, adanya kerjasama
diantara petani atau kelompok tani dan mudah dijangkau alat transportasi.

2. Kelemahan yang dimiliki agribisnis kunyit kuning di Kabupaten Gresik adalah usaha
yang dilakukan masih secara tradisional dan berorientasi produk, belum berorientasi
permintaan pasar, belum melakukan pencatatan keuangan usaha, karena dianggap
menyulitkan dan tidak ada gunanya, ketergantungan pada bantuan, dana dan program
dari pemerintah dalam menjalankan usaha taninya, belum bisa menyediakan modal
sendiri atau meminjam ke Bank, masih mengandalkan bantuan atau hibah, belum sadar
dan mandiri sepenuhnya sebagai petani maju dan sumberdaya manusia kurang
mencukupi. 3.

Peluang yang dimiliki agribisnis kunyit kuning di Kabupaten Gresik adalah permintaan
pasar kunyit kuning yang tinggi dari dalam dan luar negeri, ketersediaan informasi yang
murah dan cepat dari internet, tawaran kemitraan usaha dengan pihak lain seperti
industri jamu dan kosmetik dan beragamnya cara penjualan produk kunyit kuning di
pasar bebas. 4.

Ancaman yang dimiliki agribisnis kunyit kuning di Kabupaten Gresik adalah kurangnya
kepedulian generasi muda dalam agribisnis kunyit, iklim yang tidak menentu dan
kualitas tanah yang semakin memburuk. 5. Hasil analisi SWOT menunjukkan bahwa
agribisnis kunyit kuning di Kabupaten Gresik berada pada kuadran I (SO) yaitu progresif,
sehingga agribisnis kunyit kuning di Kabupaten Gresik dapat menerapkan strategi
berorientasi pertumbuhan dengan melakukan perluasan pemasaran kunyit ke daerah
baru dan melakukan penetrasi pasar. 5.2.



Saran Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka
dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut : 1. Bagi Petani Kunyit Kuning Sistem
pemasaran kunyit kuning yang dilakukan di Kabupaten Gresik masih belum efisien
karena penjualan dan pemasaran dari petani masih bertumpu pada penjual pengumpul
sehingga mengakibatkan petani di posisi tawar yang lemah.

Untuk meningkatkan posisi tawar petani, maka petani produsen diharapkan dapat
berusaha meningkatkan kemampuan SDM, kemandirian, penguasaan informasi,
teknologi dan manajemen usahatani, serta keterampilan teknis budidaya melalui
fasilitasi dan dukungan program pembangunan yang dilaksanakan oleh Pemerintah
Daerah yang bertujuan untuk peningkatan keunggulan komoditas kunyit kuning di
Kabupaten Gresik. 2.

Bagi Kelompok Tani Diharapkan peran serta dan keaktifan anggota kelompok tani
beserta pengurusnya dalam memasarkan produk kunyit kuning baik di pasar di luar
daerah maupun kemitraan dengan pihak lain. Sehingga kelompok tani dapat
meningkatkan kemampuan peran serta membangun dan menjembatani kemitraan yang
sehat dengan pihak pemerintah daerah dan pengusaha dalam pengembangan
komoditas kunyit di Kabupaten Gresik. 3.

Bagi Pemerintah Daerah Pemerintah daerah diharapkan dapat membuat peraturan atau
perundang-undangan untuk melindungi dan meminimalkan alih fungsi lahan pertanian
serta penerapan pola budidaya konservasi dengan memperhatikan aspek kelestarian
kesuburan lahan. Upaya tersebut dilakukan dengan adanya sosialisasi peraturan terkait
perlindungan lahan budidaya dan pelatihan intensif pada petani kunyit di Kabupaten
Gresik dalam penerapan pola budidaya konservasi dan ramah lingkungan.
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Tabel 4.2. Hasil Evaluasi Faktor Internal dan Eksternal Faktor Internal __ Kekuatan /
Strengths (O): _Bobot _Rating _Skor _ _1.1.

Produksi kunyit kuning cukup tinggi _0,09 _4 _0,36 _ _1.2. Didukung oleh fasilitas dan
program pemerintah melalui Dinas terkait _0,07 _3 _0,21 _ _1.3. Berpotensi besar untuk
dikembangkan usahanya secara kuantitas maupun Kualitasnya _0,08 4 0,32 _ _1.4.
Harga kunyit yang relatif stabil dan tidak berfluktuasi _0,08 _4 _0,32 _ _1.5.

Infrastruktur yang cukup baik di semua lokasi kabupaten sehingga produk dapat cepat
sampai ke pembeli _0,06 _3 _0,18 _ _1.6. Adanya kerjasama diantara petani atau
kelompok tani _0,06 _4 _0,24 _ _1.7. Mudah dijangkau alat transportasi _0,06 _4 _0,24 _



_Jumlah kekuatan 0,5 1,87
_Skor __2.1.

Kelemahan / Weakness (W): _Bobot _Rating

Usaha dilakukan secara tradisional dan berorientasi produk, belum berorientasi
permintaan Pasar _0,09 _4 _0,36 _ _2.2. Belum melakukan pencatatan keuangan usaha,
karena dianggap menyulitkan dan tidak ada gunanya _0,08 _3 _0,24 _ _2.3.
Ketergantungan pada bantuan, dana dan program dari pemerintah dalam menjalankan
usaha taninya _0,08 3 0,24 __2.4.

Belum bisa menyediakan modal sendiri atau meminjam ke Bank, masih mengandalkan
bantuan atau hibah _0,07 _3 _0,21 _ _2.5. Belum sadar dan mandiri sepenuhnya sebagai
petani maju _0,09 4 0,36 _ _ 2.6. Sumberdaya manusia kurang mencukupi _0,09 _3
_0,27 _ _Jumlah kelemahan _0,5 __1,68 _ _Jumlah Faktor Internal _355 __ __ ________
Faktor Eksternal Kesempatan / Opportunities (O): _Bobot _Rating _Skor _ _3.1.

Ketersediaan informasi yang murah dan cepat dari internet _0,11 _3 _0,33 _ _3.2.

Tawaran kemitraan usaha dengan pihak lain seperti industri jamu dan Kosmetik _0,12 _4
_0,48 _ _3.3. Beragamnya cara penjualan produk kunyit kuning di pasar bebas _0,12 _4
_0,48 _ Jumlah kesempatan _0,5__1,89_______ Ancaman / Threats (T): _Bobot
_Rating _Skor _ _4.1 Kurangnya kepedulian generasi muda dalam agribisnis kunyit _0,14
_3.042 __4.2Iklimyang tidak menentu _0,19 4 0,76 __4.3

Kualitas tanah yang semakin memburuk _0,17 _3 _0,51 _ _Jumlah ancaman _0,5 __1,69 _
_Jumlah Faktor Eksternal _1,0 _ 3,58 __ Sumber : Data diolah (2019)
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